BAB II
LANDASAN TEORITIS

Sebelum menjelaskan landasan teori yang dipakai
dalam membahas pelaksanaan penitipan anak di Tempat
Penitipan Anak Balita Sandhy Putra Surabaya ditinjau dari
hukum Islam, maka terlebih dahulu penulis mengemukakan

definisi Tempat Penitipan Anak (TPA) dan Balita.

"Tempat Penitipan Anak (TPA) adalah suatu lembaga
Kesejahteraan Sosial yang memberikan pelayanan penga-
suh pengganti sementara kepada ibu-ibu bekerja yang
memiliki anak wusia balita, dimana pelayanan di TPA
tidak memisahkan antara ibu dan anak, namun melihatnya
sebagai suatu kesatuan dalam mencapai kesejahteraan
keluarga (Departemen Kesehatan RI., 1892: 2).

Adapun pengertian Balita ialah anak yang berumur

satu tahun sampai berumur sesaat sebelum berumur lima

tahun (Departemen Kesehatan RI., 1992: 2).

Di zaman Rasulullah sebetulnya sudah ada penitipan
anak, namun bentuknya iain, tidak seperti pada saat ini
dikelola oleh suatu yayasan atau lembaga secara formal.
Oleh karena itu dalam meninjau pelaksanaan penitipan anak
di Tempat Penitipan Anak Balita tersebut menurut panda-
ngan hukum Islam, penulis menggunakan landasan teori

dalam bentuk mu’amalah yaitu "Wadi’ah" dan "Ijarah".
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Selain itu, adanya Tempat Penitipan Anak berkaitan
erat dengan kewajiban orang tua terhadap anaknya, maka
dalam hal ini penulis pun akan menguraikan tentang kewa-

jiban orang tua terhadap anaknya nenurut.hukum Islam.
A. WADI AH

1. Pengertian Wadi’ah

Wadi ah menurut pengertian etimologi ialah barang
yvang diletakkan pada orang lain selain pemiliknya agar

orang .ini memeliharanya.

Kata EL:;bzs adalah merupakan isim masdar bagi

lafadz, E}i:;ﬁf yang berarti barang yang dititipkan.

Kata 'é_‘-f-})j‘ juga dapat diartikan menitipkan,
. PPt

merupakan bentuk masdar dari kata "auda’a” ( E:;B‘)

(Abdulrahman Al Jaziri, 1994: 414).

Pengertian wadi‘ah menurut terminologi agama
(istilah syara’) terdapat beberapa pendapat para Ulama,
vaitu
a. Ulama Madzhab Maliki

Wadi'ah menurut Ulama Madzhab Maliki mempunyai dua
definisi

1). Definisi dengan makna menitipkan, ada dua macam



15

segi, yaitu:

a). Suatu pernyataan tentang mewakilkan untuk
semata-mata memelihara harta.

b). Suatu pernyataan tentang memindahkan tugas
penelihara sesuatu barang yang dimiliki, yang
sah dipindahkan kepada orang lain. '

2). Definisi dengan makna bgrang yvang dititipkan,
yaitu suatu pernyataan tentang sesuatu barang yang
dimiliki yang dipindahkan pemeliharaannya kepada

orang yvang dititipi.

. Ulama Madzhab Hanafi

Menurut Ulama Madzhab Hanafi, wadi’ah dengan makna
menitipkan adalah suatu pernyataan tentang seseorang
menguasakan orang lain untuk memelihara  hartanya
dengan secara terang-terangan atau dari segi penunju-
kan.

Adapun- pengertian wadi’ah dengan makna sesuatu vyang
dititipkan adalah barang yang ditinggalkan pada orang

yang dipercaya memeliharanya.

. Ulama Madzhab Syafi‘i

Henerangkan wadi‘ah dengan makna menitipkan, yaitu
suatu perjanjian yang menghendaki pemeliharaan terha-

dap sesuatu yang dititipkan.
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d. Ulama Madzhab Hambali
Juga menerangkan wadi’ah dengan makna menitipkan,
yaitu mewakilkan dalam memelihara secara sukarela

(Abdulrahman Al Jaziri, 1884: 414 - 416).

e. DR. H. Hamzah Ya'qub
Dalam- bukunya "Kode Etik Dagang ﬁenurut Islam”,
menuliskan, yang dimaksudkan dengén barang titipan
(wadi’ah) ialah suatu barang yang dititipkan sebagai
amanah oleh seseorang kepada yang lainnya dengan
harapan dijaga atau dipelihara dengan baik (Hamzah

Ya“'qub, 1884: 252).

Dari beberapa definisi wadi‘ah di atas, dapat
diambil suatu pengertian bahwa yang dimaksud dengan
wadi‘ah ialah suatu perjanjian mewakilkan/menguasakan
kepada orang lain untuk menjaga atau memelihara sesuatu

barang yang dimiliki, dan dilakukan secara sukarela.
2. Landasan Hukum Wadi ah

a. Al Qur’ an:

1). @S. (2) Al Bagarah ayat 283:_
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Cr__a{c}béi;pjTi‘(y§)§té*{\5$§ar{z3_ih»LA‘Té——JgZAﬁ4
5ﬁﬁ§a;ammﬁé,x;A&&ﬁsiﬂQy¥\¢=q£¢¥
@J‘)&Uﬁﬁl‘ﬂb CE) c“" q_a\o\.g,._EC\f_g ‘6_\4,::1‘

var

Artinya:

" *Jika kamu dalam perjalanan (dan bermu’amalah
tidak secara tunai) sedang kamu tidak memperoleh
seorang penulis, maka hendaklah ada barang tanggungan
yang dipegang (oleh yang berpiutang). Akan tetapi Jjika
sebagian kamu mempercayai sebagian yang lain, maka
hendaklah yang dipercayai itu menunaikan amanatnya
(hutangnya) dan hendaklah ia bertaqwa kepada Allah
Tuhannya; dan janganlah kamu (para saksi) menyembunyi-
kannya, makd sesungguhnya ia adalah orang yang berdosa
hatinya; dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu
kerjakan" (Departemen Agama RI., 1888: 71).

2). @S. (4) An Nisaa“ ayat 58:

P CERWAN BN S S PSR
N rCJ»cso\.?v oLt ol d.s.sé\.a\jff-of e s

« (64 253 \,,M\"‘:““OKU\C"

Artinya:

“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan
amanat kepada orang yang berhak menerimanya, dan
(menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di antara
manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesung-
guhnya Allah memberi pengajaran yang sebak-baiknya
kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha Mendengar
lagi Maha Melihat" (Departemen Agama RI., 1888: 128).

b. Al Hadis:
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Artinya:

“Dari Abu Hurairah berkata: Rasulullah saw bersab-
da: “Sampaikan amanat kepada orang yang memberi amanat
kepadamu dan janganlah berkhianat kepada orang yang
mengkhianatimu”. HR. Turmudzi (Sunan At Tirmidzi,
1892: 622-623). N

. Ijma’

Penitipan barang dari kaum muslimin sudah ada sejak
permulaan Islam hingga sekarang dan tidak ada seorang
ulama’ pun yang menentangnya.

3. Rukun dan Syarat Wadi’ah

Wadi 'ah mempunyai empat macam rukun, yaitu:

. Barang vang dititipkan.

. Sighat, terdiri dari Ijab ( pernyataan menitipkan),

Qabul (pernyataan menerima titipan).

. Orang yang menitipkan ( t}:ﬂ ).

o 4

. Orang yang dititipi ( t}g}\) atau ( r3X) orang

yang dipercaya memelihara barang titipan).

Adapun syarat-syarat wadi'ah adalah sebagai beri-

kut:



1.
2).
3).
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. Syarat barang yang dititipkan:

Harus‘sah menurut pandangan syara’.

Dapat dikuasai (dimiliki).

Mempunyai nilai atau ada manfaatnya walaupun
najis, seperti anjing yang bermanfaat untuk menja-

ga, memburu dan sebagainya.

. Syarat Ijab dan Qabul

Dalam ijab dan gqabul dapat berupa perbuatan atau pun

dengan ucapan.

. Syarat bagi orang yang menitipkan:

1.
2).
3).

Dewasa.
Berakal sehat.

Pandai.

. Syarat bagi orang yang dititipi:

1). Dewasa.

2). Berakal sehat.

3). Pandai.

4). Bertanggung Jjawab atas kehilangén barang yang
dititipkan, Jjika merupakan kesalahan/kelalaian
wadii’.

. IJARAH

1. Pengertian Ijarah
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Ijarah menurut pengertian etimologi adalah merupa-
kan masdar sama’i bagi fi“il ajara ( :r_;lfj ), berarti:
balasan atau upah atas pekerjaan (Abdulrahman Al Jaziri,

19984: 166).

Menurut terminologi agama, pengertian ijarah
adalah suatu jenis akad untuk hengambil manfaat dengan

jalan penggantian (Sayyid Sabig, 1988: 15).

Abu Bakar Jabil E1 Jaziri dalam kitabnya Minhajul
Muslim, menyatakan ijarah adalah suatu transaksi vyang
lazim dilakukan dalam mengambil manfaat dengan harga
tertentu dan dalam waktu tertentu (Abu Bakar Jsbir El
Jaziri, 1994:).

Dalam kitab Fiqih Empat Madzhab, terdapat perin-
cian beberapa madzhab tentang pengertiaﬁ ijarah menurut

istilah syara’, yaitu:

a. Madzhab Hanafi
Ijarah ialah suatu perjanjian yang memberikan faedah
memiliki manfaat yang diketahui dan disengaja dari

benda yang disewakan dengan ada imbalan pengganti.

b. Madzhab Maliki

I1jarah yaitu suatu perjanjian vyang memberi faedah
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memiliki manfaat sesuatu yang mubah pada masa yang
diketahui dengan ada perongkosan yang tidak muncul

disebut manfaat.

c. Madzhab Syafi‘i
Perjanjian persewaan adalah suatu perjanjian atas
‘manfaat yang diketahui, disengaja dan bisa diserahkan
kepada pihak lain secara mubah dengan ongkos diketa-

hui.

d. Madzhab Hambali
Ijarah (persewaan) adalah perjanjian atas manfaat yang
mubah yang diketahui yang diambil secara berangsur- .
angsur délam masa dan ongkos yang diketahui (Abdulrah-

man Al Jaziri, 1994: 166 - 173).

Berdasarkan definisi di atas, maka dalam hal
jjarah dibutuhkan adanya dua pihak, yakni adanya pihak
yang mewajibkan memberi upah/ongkos dipihak lain adanya
orang yang memberi manfaat dengan menyérahkan barang atau

tenaga untuk meﬁgerjakan sesuatu.

Macam-macam Bentuk'Ijarah

Bentuk ijarah ada dua:

a. Ijarah ~“Ayan, yaitu sewa menyewa dalam bentuk benda
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atau binatang, dimana orang yang menyewakan mendapat

imbalan atau upah dari penyewa.

b. Ijarah ‘Amal, yaitu perikatan tentang pekerjaan manu-
sia dimana pihak penyewa memberikan upah kepada pihak

yang menyewakan (Sudarsono, 1992: 426).

Dalam ijarah amal terdapat:
a. Ajir, yaitu pihak yang harus melakukan pekerjaan, yang
dapat dibagi menjadi:

1). Ajir Khash (ajir khusus) ialah pihak yang melaku
kan pekerjaan-pekerjaan tertentu dalam waktu ter-
tentu bagi seorang atau beberapa orang tertentu,
dengan syarat hanya akan bekerja khusus untuk
mereka saja, misal pembantu rumah tangga dan seba-
éainya.

2). Ajir Musytarak (ajir umum) ialah pihak yang harus
melakukan pekerjaan yang sifat pekerjaannya umum
dan tidak terbatas pada hal-hal kpekerjaan) ter-
tentu yang bersifat khusus, misgl tukang Jahit
yang menerima pekerjaan dari orang banyék, dokter

dan sebagainya.

b. Penyewa, yaitu pihak yang memberikan pekerjaan (Sudar-
sono, 1982: 426 ; Ahmad Azhar Basyir, 1887: 31-32).

2. Landasan Hukum Ijarah
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Ijarah disyari’atkan berdasarkan al-Qur'an, as-
Sunnah dan Ijma’
a. Al Qur an

1). Q.S. (28) al-Qashash ayat 26 - 27:

o Ve, ) G s ot g
B @ Miesgh oSl G
b e s ol ool il ol st
Casp e o8l b > et e
> ode Sl s ey slons
(v- @ Papdll) s p N aal LOATER)

Artinya: :
“Salah seorang dari kedua wanita itu berkata: "Ya
bapakku ambillah ia sebagai orang yang bekerja (pada
kita), karena sesungguhnya orang yang paling baik yang
kamu ambil untuk bekerja (pada kita) ialah orang yang
kuat lagi dapat dipercaya”. Berkatalah dia (Syu’aib):
"Sesungguhnya aku bermaksud menikahkan kamu dengan
salah seorang dari kedua anakku ini, atas dasar bahwa
kamu bekerja denganku delapan tahun dan Jjika kamu
cukupkan sepuluh tahun maka itu adalah (suatu kebai-
kan) dari kamu, maka aku tidak hendak memberati kamu.
Dan kamu insya Allah akan mendapatiku termasuk orang-
orang yang baik"” (Departemen Agama RI., 1888: 8613).

2). @.8. (2) al-Bagarah ayat 233:
055,40 393 g0 degdelin N oyl NSNS
Leyv_‘uj&\u@_hg_;o_l.ﬁ_\) @)ﬂjg@jﬁjj
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Artinya:

"Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama
dua tahun penuh, yaitu bagi yang ingin menyempurnakan
penyusuan. Dan kewajiban ayah memberi makan dan pa-
kaian kepada para ibu dengan cara yang ma'ruf. Seseo-
rang tidak dibebani melainkan menurut kadar kesanggu-
pannya. Janganlah seorang ibu menderita kesengsaraan
karena anaknya dan juga seorang ayah karena anaknya,
dan warispun berkewajiban demikian. Apabila keduanya
ingin menyapih (sebelum dua tahun) dengan kerelaan
keduanya dan permusyawaratan, maka tidak ada dosa atas
keduanya. Dan jika kamu ingin anakmu disusukan oleh
orang lain, maka tidak ada dosa bagimu apabila kamu
memberikan pembayaran menurut yang patut. Bertakwalah
kepada Allah dan Kétahuilah bahwa Allah Maha Melihat
apa yang kamu kerjakan" (Departemen Agama RI., 1989:
57).

3). @.S. (18) al-Kahfi ayat 77:
) \aoe “ . Sy, , . . e
Lot loxhilu 4, 5 {a Woha Setadhsts
e AL AU SCANEIY LU SV SUP R PRHY:
a ”) L Jorr 8 ,'.‘9);)\.5 CL,cLHLé Q_):D_”SL'*'J'

VAV S 'gQSS\ ‘\/_s\

Artinya:
"Maka keduanya berjalan; hingga tatkala keduanya
sampai kepada penduduk suatu negeri, mereka minta
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dijamu kepada penduduk negeri itu, tetapi penduduk
negeri itu tidak mau menjamu mereka, kemudian keduanya
mendapatkan dalam negeri itu dinding rumah yang hampir
roboh, maka Khidr menegakkan dinding itu. Musa berka-
ta: "“Jikalau kamu mau, niscaya kamu mengambil upah
untuk itu” (Departemen Agama RI., 19888: 455).

b. As-Sunnah:
L.:m&-ws—u{(,nj‘%w{fﬁ ARELRYT

J—C"‘L“ ‘)"éd-’*:u\)iﬁf'-‘b‘@‘-‘ Ja s g
uyggudf»\,\j;-s Ll Yoy 5 mnd

e \ § .

Artinya:
"Dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah saw.
bersabda: "Ada tiga golongan yang . aku Jjadi musuh

mereka pada hari kiamat. Sedangkan siapa yang aku jadi
musuhnya, pasti aku akan mengalahkannya pada hari
kiamat: 1. Seorang yang memberi (sesuatu) karena aku,
kemudian dia berkhianat. 2. Seorang yang menjual orang
merdeka dan dia makan harganya. 3. Seorang yang mem-
perkerjakan seorang buruh, dan buruh tersebut sudah
memenuhi kewajibannya, tetapi dia tidak memenuhi
upahnya”. Hadis Riwsyat Ibnu Majah (Sunan Ibnu Majah,
1982: 249 - 250).

c. Ijma’
Mengenai disyari‘atkannya ijarah, semua umat sepakat
dan tak seorang ulama pun yang membantah kesepakatan

(ijma’) 1ini, sekalipun ada beberapa orang diantara

mereka yang berbeda pendapat, akan tetapi hal itu
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tidak dianggap (Sayyid Sabiq, 1993: 18).

3. Rukun dan Syarat-syarat Ijarah

Dari pengertian ijarah menurut terminologi agama
di atas, telah terkandung rukun-rukun ijarah, yakni ada
tiga macam secara global dan enam secara perinci:
a. Aqid (orang yang melakukan perjanjian), ada dua pelaku
Yaitu:
1). mu’ajjir (orang yang menyewakan) dan

2). musta’jir (orang yang menyewa).

b. Ma‘qud alaih, terdiri dari:
1). ongkos dan

2). manfaat.

c. Sighat, meliputi:
1). ijab dan
2). qabul.
Ijab, qabul dapat berbentuk perkataan maupun dalam
bentuk pernyataan lainnya yang menunjukkan adanya perse-
tujﬁan kedua belah pihak dalam melakukah perjanjian/

transaksi ijarah.

Untuk sahnya perjanjian ijarah diperlukan syarat-

syarat sebagai berikut:
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a. Mu‘ajjir dan musta’jir harus tamyiz. Maka tidak sah
akadnya orang gila atau anak kecil yang Dbelum
mumayyiz (Ahmad Azhar Basyir, 1987: 27 ; Haﬁzah
Ya“'qub, 1884: 320).

b. Kerelaan kedua belah pihak yvang melakukan akad, dan
jika salah seorang diantara mereka dipaksakan melaku-
kan ijarah, maka tidak sah. Sebagaimana Firman Allah
QS. 4 (An Nisaa“) ayat 29:

R \ ¢ . J}k{ ol s et
RGN RUR I PGS IV LIRS NI RV { PR

P4
-

Cu(%u\ U\ s«'(«*‘b‘\\j,b:b:)&j Tv\.(.AK) L{,o\):‘_, 'L}L o_)_-'S_‘:
RN & S U L 5 S P

Artinya:

"Hai orang-orang vyang beriman, Jjanganlah kamu
saling memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil,
kecuall dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan
suka sama-suka diantara kamu. Dan Jjanganlah kamu
membunuh dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha Pe-
nyayang kepadamu” (Departemen Agama RI., 1888: 122).

c. Obyek sewa-menyewa (perburuhan), harus jelas manfaat-
nya untuk menghindari pertengkaran dikemudian hari.
'Barang vang akan disewakan (pekerjaan yang akan diker-
jakan) perlu diketahui mutu, keadaan dan kegunaannya.
Begitu Jjuga mengenail jangka waktunya, misal sebulan,

setahun atau lebih. Persyaratan ini dikemukakan oleh



fugaha berlandaskan kepada maslahat, karena tidak
sedikit terjadi pertengkaran akibat sesuatu yang samar

(Hamzah Ya’qub, 1984:‘321).

d. Pemanfaatan harus yang diperbolehkan (mubah), maka
tidak boleh sewa-menyewa (memperkerjakan buruh) untuk

hal yang maksiat sebab maksiat itu wajib ditinggalkan.

e. Harus diketahui upah sewa kerjanya, hal ini berda-

sarkan sabda Rasulullah saw.

JJQQ,\XLUM\L%‘/’O dl\\ ’\w\cs%.-‘: I\\L_‘é; v\MU\ '\c,
‘,.».—AS\ vm_—s;\ x—C—j Oj%\okx(d.u_)\sh <-'>—&\ \D:Z)&v\)\ b\s-‘

( \,g,»\ u\> )\_.-é_\9b§\o
Artinya:

"Bersumber dari Abu Sa‘iid, ia berkata: “Rasulul-
lah saw. melarang menyewakan buruh sebelum menjelaskan
upahnysa kepadanya, melarang najsy (menyuruh orang lain
supaya memuji dagangannya agar laku), rabaan dan
lemparan kerikil". H.R. Ahmad (Imam. MNuhammad Asy
Syaukani, 1994: 58).

C. Kewajiban orang tua terhadap anaknya menurut Islam

Anak merupakan rahmat karunia dari Allah SWT, juga
merupakan amanat dari-Nya yang dititipkan kepada orang
tuanya. Sebagai amanat, anak harus dijaga, diasuh, di-

bimbing dan diarahkan selaras dengan apa yang diamanat-



kan-Nya.

Anak dilahirkan dalam keadaan fitrah, dibekali
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pendengaran, penglihatan dan kata hati sebagai modal yang

harus dikembangkan dan diarahkan kepada martabat manusia

yang mulia. Oleh karena itu, J1ka ayah ibu dalam mengasuh’

dan membimbingnya dibiasakan keba1kan, maka aadllah ia
baik dan berbahagia dunia dan akhirat. Sebaliknya bila
dibiarkan dalam kejelekan, maka akan sesat dan rusaklah

ia. Rasulullah saw bersabda:

‘\J.\\ULD'-UJIJ_)AD.J\;: o SK A - gejnbu\g..s

815206 - & ol Jesd5 63 go Csole sy Ale
chgd{) PAWYSPYR q\JlAud>u$:9 4~{Lrﬁﬂ4£74~’~L)Qr
: - L (2o1: 197 ¢ ploss
Artinya:

"Bersumber dari Abu Hurairah; sesungguhnya dia
pernah berkata: "“Setiap anak itu dilahirkan dalam
keadaan fitrah. Kedua orang tuanyalah yang membuatnya
menjadi Yahudi, Nasrani maupun Majusi”. Hadis Riwayat
Muslim (Shahih Muslim, 1983: 587).

Muhammad °‘Ali Quthb dalam bukunya Sang Anak dalam

Naungan Islam'menerangkan bahwa:

“Prinsipnya fitrah manusia menuntut pembebasan dari
kemusyrikan dan akibat-akibatnya yang dapat menyeret
manusia kepada penyimpangan watak dan penyelewengan
serta kesesatan di dalam berfikir dan berencana” (°'Ali
Quthb, 1983: 48).

Dalam syari’at Islam, pada dasarnya tugas dan
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kewajiban orang tua adalah merealisasi dari Firman Allah:

QS. (66) at-Tahrim ayat 6:

REIISER AT ETE §,Cw yﬂ S WAV
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Artinya:

“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu
dan keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya
adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat
yang kasar, yang keras, yang tidak mendurhakai Allah
terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan
selalu mengerjakan apa yang diperintahkannya"” (Depar-
temen Agama RI., 1888: 851).

Pengertian ayat tersebut, menurut penafsiran

Sayyid Sabiq dalam kitabnya Islamuna, yang artinya adalah

sebagai berikut:

"Menjaga diri dan keluarga dari siksa api neraka
adalah dengan jalan memberikan pengajaran dan pendi-
dikan dan menumbuh kembangkan mereka dengan akhlak
yang utama dan menunjukan mereka ke arahhal-hal yang
manfaat dan yang dapat membahagiakan mereka” (Zuhairi-
ni, 19983: 13).

Allah SWT bersabda:

asbo i G DM G (el (3 VIR SINEIVS R
XY L Gy i Sy (48 )y P ey
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Artinya:

“Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama
dua tahun penuh, yaitu bagi yang ingin menyempurnakan
penyusuan. Dan kewajiban ayah memberi makan dan pa-
kaian kepada para ibu dengan cara yang ma ' ruf"” (Depar-
temen Agama RI., 1889: 57).

Rasulullah saw bersabda:
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Artinya:

"Kewajiban setiap ayah terhadap anaknya adalah
memberikan nama vang baik, mendidik akhlak yang baik,
mengajarkan menulis, berenang dan memanah, dan jangan-
iah memberikan makanan kecuali makanan yang baik, dan
niksahkanlah apabila ia sudah baligh”. Hadis Riwayat
Al Hskim (Abdurrahman As Suyuthi, 1990: 476 - 477).

Dari ayat dan hadis di atas, dapat diambil penger-

tian bahwa ayvah dan ibu mempunyai kewajiban vang besar
terhadap anak-anaknya. Kewajiban itu bukan hanya semata-
mata memenuhi kebutuhan material, seperti sandang, pangan
dan perumahan. Tetapi lebih dari itu orang tua Juga
mempunyai kewajiban untuk menyempurnakan kebutuhan peda-

gogisnya, antara lain berupa kasih sayang, perhatian juga

pendidikan dan utamanya pendidikan agama.

Oleh karena itu, kedua orang tualah yang berkewa-
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jiban mendidik dan membimbing anak-anaknya agar menjadi
manusia yang beriman, beragama dan bahagia dunia daﬂ

akhirat.



